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Abstroct
Dlarrhea is one of the health problems which is still being the most crusial effect that couses the morbidity and
mortality of children in developing country including in Indi Most of p with diorrhea are treated with
hyd and ¢ with symp and Inc is used to
K rne mlaaorgnnlsm as the cnuse of diorrheo itself. days, the is mostly done with orol antiblotics
that are [aund m les with exp cost rel ly and it can couse side effects for diarrhea patients.
Anoth are trods | medicines that easily lable od and relatively cheap.
Helbal plants is widely used to alternative medicines among the community. The one of plants that have been used
diorrheol (s Quavo (Psidi java L.}, especiolly guava keof. Active compounds in guava leaf that sesrves as
anudlanheal is flavonaid espedaw quercetin flavonoid that can inhibit the release of ocetylchalne and intestinal
contraction, tannins that has the effect of reducing p lo) ols and alkaloids are
mltloorgomsm killer and growth inhib in the | d Psidium gual L leaf extract can be used as an

of diarrh
'y ds: diareh idium guajova L. leaf, quercetin, tannin
Abstrak

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih menjadl penyebab utama tingginya morbiditas dan
mortalitas pada anak di negara berkembang termasuk di Indonesia. Upaya penatalaksanaan pada penderita diare
sebaglm bcsaf du\pn hidrasi dan dilanj dengan p k dan pi b L If. Untuk

penyebab diare dengan menggunakan antiblotik. Pengobatan
mndem yang banyak dliaknhn adalah dengan pemberian antibiotik oral yang banyak ditemukan di apotek dengan
biaya yang reiatif mahal dan dapat yebab efek ping bagl penderita diare. Alternatif pengobatan lain

adalah dengan obat tradi | yang punyal k gan mudah diperoleh dan relatif murah. Tanaman herbal
banyak digunakan sebagal alternatif g di kal yarakat. Salah satu yang telah d k

sebagal antidiare adalah jambu biji guaf L), baglan daun. Senyawa aktif dalam daun jambu
bijl yang berfungsi sebag d adalah fl d kh ya guercetin yang dapat menghambat pengeluaran
asetiikolin dan kontraksi usus, @nin yang memiliki efek mengurangi peristaltik usus, minyak atsirl dan alkaloid yang
merupakan pertumbuhan dan kan mikroorganisme di usus. Ekstrak daun Psidium guojave L. dapat

dijadikan sebagal alternatif pengobatan diare.

Kata kund: daun Psidium guajavae L, diare, quercatin, tanin

Korespondensi : Yolanda Frau;ﬂ | yolandafratiwi@email.com

Pendahuluan Berdasarkan data profil kesehatan
Diare merupakan salah satu Indonesia tahun 2010 jumlah kasus
masalah kesehatan yang masih menjadi diare yang ditemukan sekitar 213.435
penyebab utama tingginya morbiditas penderita dengan jumlah kematian
dan mortalitas pada anak di negara 1.289, dan sekitar 70-80% dari jumlah
berkembang termasuk di Indonesia. tersebut terjadi pada anak-anak
Menurut WHO angka kesakitan diare terutama usia dibawah 5 tahun. Dari
pada tahun 2010 yaitu sebanyak 411 data tersebut dapat diperkirakan
penderita per 1.000 penduduk. bahwa selama 20-30 tahun ke depan
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ABSTRAK

Sapi bali merupakan plasma nutfah asli Bali. sehingga keberadaannya perlu dilestarikan. Sapi bali
merupakan hewan ruminansia yang mempunyai ciri khas tersendiri, dalam kenyataannya, sapi bali sering
mangalami diare dikarenakan sistem pemeliharaan peternak Indonesia terutama peternak Bali masih
menggunakan sistem tradisional. Tanaman daun jambu biji (Psidium guajova L) merupakan salah satu
tanaman obat atau obat tradisional yang digunakan untuk mengobati diare atau mencret, disentri. dan
kolesterol. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh terapi ekstrak daun jambu biji terhadap
penyembuhan diare pada sapi bali. Penelitian ini menggunakan enam ekor sapi bali yang diberi
perlakuan berupa pemberian ekstrak daun jambu biji dalam bentuk kapsul selama tiga hari berturut-turut
dan data akan dianalisis secars deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kapsul dengan
dosis 300 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB tidak menunjukkan perubahan konsistensi dan warna feses
sedangkan dosis 500 mg/kg BB sedikit menunjukkan perubahan pada konsistensi feses, pada dosis 400
mg/kg BB dan 500 mg/kg BB mengalami penurunan intensitas diare. Kesimpulan penelitian ini adalah
dosis 500 mg/kg BB sedikit menunjukkan perubahan konsistensi feses sedangkan dosis 300 mg/kg BB
dan 400 mg/kg BB tidak menunjukkan adanya perubahan, sedangkan untuk intensitas diare mengalami
penurunan pada dosis 400 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB.

Kata-kata Kunci: sapi bali; diare: ekstrak: daun jambu Biji (Psidium guajava L.}

ABSTRACT

Bali cattle are native Balinese germplasm, so their existence needs to be preserved. Bali cattle are
ruminant animals that have their own charactenistics, in reality, bali cattle often experience diarrhea
because the breeding system of Indonesian farmers, especially Balinese farmers, still uses traditional
systems. Guava leaves (Psidium guajava L.) is one of the medicinal plants or traditional medicines used
to treat diarrhea, dysentery, and cholesterol. The purpose of this study was to determine the effect of
guava leaf extract therapy on healing diarrhea in Bali cattle. This study used six bali cattle treated in the
form of guava leaf extract in capsule form for three consecutive days and the data will be analyzed
descriptively. The results showed that the administration of capsules with a dose of 300 mg/kg BW and
400 mg/kg BW did not show changes in the consistency and color of feces while the dose of 500 mg/kg
BW showed a slight change in the consistency of stool, at a dose of 400 mg/kg BW and 500 mg/kg BW,
the intensity of diarrhea decreases. The conclusion of this study was that the dose of 500 mg/kg BW
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